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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna 

Suhri & Rekan sebagai junior auditor. Tugas yang dilakukan oleh junior auditor 

adalah membantu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh senior 

auditor dalam pelaksanaan prosedur audit. Dalam menjalankan tugas sebagai junior 

auditor, Bapak Rizky Badrussalam selaku senior auditor memberikan arahan yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan. 

3.2  Tugas yang Dilakukan 

Berikut merupakan tugas yang dilakukan selama proses magang:  

1. Membuat Rekapitulasi Aging Accounts Receivable dan Accounts 

Payable dari Transaksi Traditional Market (TM) dan Modern Market 

(MM) 

Aging schedule adalah daftar umur dari saldo accounts receivable maupun 

accounts payable yang diklasifikasikan menurut waktu jatuh temponya. 

Accounts receivable adalah saldo piutang perusahaan yang timbul karena 

adanya pembelian oleh customer secara kredit. Accounts payable adalah 

saldo utang perusahaan yang muncul karena adanya pembelian secara kredit 

kepada supplier atau vendor. Traditional Market (TM) adalah pasar 

tradisional dimana para pelaku pasar adalah perseorangan dan tidak 

terstruktur. Modern Market (MM) adalah pasar modern dimana para pelaku 

pasar adalah toko seperti supermarket atau swalayan. Tujuan membuat 

rekapitulasi aging accounts receivable dan accounts payable  dari transaksi 

TM dan MM adalah untuk mendapatkan total rincian saldo gabungan dari 

traditional market (TM) dan modern market (MM) atas accounts receivable 

yang belum dilunasi oleh customer dan accounts payable yang belum 

dibayarkan oleh perusahaan kepada supplier berdasarkan jatuh temponya. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah file excel rincian aging accounts 
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receivable dan accounts payable tahun 2020 yang masing-masing terdiri 

dari 4 sheet yaitu rincian saldo TM, aging TM, rincian saldo MM, dan aging 

MM. Langkah – langkah yang perlu dilakukan dalam merekapitulasi aging 

accounts receivable dan accounts payable dari transaksi TM dan MM adalah:  

1. Memperoleh file excel rincian aging accounts receivable dan 

accounts payable tahun 2020 yang masing-masing terdiri dari 4 sheet 

yaitu rincian saldo TM, rincian saldo MM,  aging TM, dan aging MM  

dari pembimbing lapangan. 

2. Pada sheet rincian saldo TM dan MM, dilakukan filter untuk kolom  

“balance” dengan cara unchecked “blanks” sehingga yang muncul 

hanya nama customer maupun vendor yang masih memiliki saldo. 

3. Meng-copy setiap vendor code dan customer code yang masih 

memiliki saldo kemudian paste code tersebut pada sheet aging TM 

dan MM di bagian filter kolom “vendor dan customer code” untuk 

menampilkan data aging satu vendor dan customer saja. 

4. Memblok rincian saldo pada kolom balance due sehingga 

menampilkan hasil sum per customer atau vendor. 

5. Mencocokkan hasil sum excel dengan angka total yang tercantum. 

6. Meng-copy seluruh data pada sheet aging TM dan MM per customer 

dan vendor kemudian meng-paste-nya pada file excel yang baru 

dengan mengikuti template kolom dari sheet aging. 

7. Menambah kolom baru untuk memberi keterangan rincian aging 

yang berasal dari TM dan MM.      

8. Membuat rumus sum untuk kolom “balance due, future remit, 0-30, 

31-60, 61-90, 91-120, 121+”. 

9. Memasukkan total saldo accounts receivable dan accounts payable 

dari daftar rincian saldo ke atas kolom “balance due”.  

10. Menghitung selisih angka tersebut dengan angka sum hasil 

rekapitulasi sebagai cara untuk menguji kesesuaian data rincian 

aging.  
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11. Memberikan hasil rekapitulasi aging accounts receivable dan 

accounts payable kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

 

2. Memeriksa Rincian Saldo Outstanding Accounts Receivable dan 

Accounts Payable 

Saldo outstanding adalah saldo acccount receivable yang belum dilunasi 

oleh customer dengan saldo normal berada di debit (balance-nya positif)  

dan saldo accounts payable yang belum dibayar oleh perusahaan dengan 

saldo normal berada di kredit (balance-nya negatif). Tujuan pemeriksaan 

rincian saldo outstanding accounts receivable dan accounts payable adalah 

untuk menghapus saldo rincian piutang yang sudah dilunasi customer 

maupun utang yang sudah dibayar oleh perusahaan sehingga menyisakan 

rincian yang masih outstanding saja. Dokumen yang dibutuhkan adalah file 

excel hasil rekapitulasi aging accounts receivable dan accounts payable 

tahun 2020. Langkah – langkah yang perlu dilakukan dalam memeriksa 

rincian saldo outstanding accounts receivable dan accounts payable adalah: 

1. Memperoleh file excel hasil rekapitulasi aging accounts receivable 

dan accounts payable tahun 2020 dari pembimbing lapangan. 

2. Mem-filter customer dan vendor code satu per satu sehingga 

menampilkan rincian saldo dari satu customer dan vendor saja. 

3. Mem-filter kolom “balance due” dengan mengisikan tanda negatif (-) 

kemudian memberi warna kuning pada saldo yang negatif.   

4. Mem-filter kolom “balance due” dengan memilih “filter by color –> 

no fil” untuk memunculkan saldo positif. 

5. Menghapus rincian saldo positif sejumlah total saldo negatif 

(pelunasan customer) untuk excel aging accounts receivable 

sedangkan untuk excel aging accounts payable rincian saldo negatif 

akan dihapus sejumlah total saldo positif (pembayaran kepada 

vendor). Penghapusan dilakukan terhadap nominal transaksi yang 

sama persis, apabila tidak terdapat nominal yang sesuai maka 
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diasumsikan saldo dengan tanggal paling awal yang dilunasi atau 

dibayar.  

6. Membuka filter dengan meng-klik “clear filter from balance due” 

7. Menghapus rincian saldo negatif (pelunasan customer) yang 

berwarna kuning pada excel aging accounts receivable sedangkan 

pada excel aging accounts payable rincian saldo positif (pembayaran 

kepada vendor) akan dihapus sehingga saldo yang tercatat hanya 

saldo yang masih outstanding. 

8. Memberikan hasil pemeriksaan rincian saldo outstanding accounts 

receivable dan accounts payable kepada pembimbing lapangan 

untuk di-review. 

 

3. Melakukan Tarik Mundur Persediaan atas Hasil Stock Opname 

Stock opname adalah kegiatan penghitungan persediaan yang berada di 

gudang secara fisik dan membandingkannya dengan jumlah yang tercatat. 

Stock opname dapat dilakukan pada saat sebelum, sesudah maupun saat 

tanggal neraca. Tarik mundur adalah prosedur yang harus dilakukan oleh 

auditor apabila stock opname dilakukan setelah tanggal neraca dengan cara 

melakukan perhitungan atas saldo dari tanggal pengecekan fisik ke tanggal 

neraca. Persediaan adalah barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

diperdagangkan. Tujuan dilakukan tarik mundur persediaan atas hasil stock 

opname adalah untuk meyakini kewajaran saldo pada saat tanggal neraca 

dan saldo awal tahun sudah sesuai dengan saldo persediaan yang berada 

digudang. Dokumen yang dibutuhkan adalah file excel mutasi persediaan 

dari bulan Januari – 4 Juni 2022, file excel mutasi persediaan tahun 2021, 

dan file excel inventory audit report tahun 2021 dan 2020. Langkah – 

langkah dalam melakukan tarik mundur persediaan atas hasil stock opname 

adalah: 

1. Memperoleh file excel mutasi persediaan dari bulan Januari 2022 – 

4 Juni 2022, file excel mutasi persediaan tahun 2021, dan file excel 
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inventory audit report tahun 2021 dan 2020 dari pembimbing 

lapangan. 

2. Terdapat 3 kolom yang harus diisi pada inventory audit report yaitu 

kolom “saldo awal”, “mutasi in”, dan “mutasi out”.  

3. Meng-copy nomor persediaan pada inventory audit report ke kolom 

“item no.” di excel mutasi persediaan untuk mem-filter data yang 

ditampilkan. 

4. Memindahkan angka “opening balance” dari excel mutasi 

persediaan ke kolom “saldo awal” di inventory audit report. 

5. Membandingkan saldo rincian persediaan dari neraca (per 31 

Desember) dengan saldo awal dari file mutasi pada kolom “selisih 

saldo awal”.   

6. Mem-filter kolom “quantity” dengan mengisikan tanda negatif (-), 

kemudian meng-copy total kuantitas keluar dan memberi warna 

kuning pada kuantitas yang negatif. Total kuantitas keluar akan di-

paste pada kolom “mutasi out” di inventory audit report. 

7. Mem-filter kolom “quantity” dengan memilih “filter by color –> no 

fil” untuk memunculkan kuantitas positif, meng-copy total kuantitas 

masuk lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi in” di 

inventory audit report.  

8. Melakukan perhitungan pada kolom “saldo akhir” dengan rumus 

“saldo awal” ditambah “mutasi in” dikurang “mutasi out”. 

9. Mengisi kolom “File Mutasi” dengan mengambil angka dari kolom 

“Saldo Akhir”. 

10. Membandingkan saldo catatan manajemen dengan kuantitas 

persediaan hasil perhitungan auditor pada kolom “Selisih” 

11. Memberikan hasil tarik mundur persediaan atas hasil stock opname 

kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 
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4. Membuat Rekapitulasi Subsequent Receipt Accounts Receivable  

Receipt accounts receivable adalah penerimaan pembayaran dari konsumen 

yang menyebabkan piutang perusahaan akan dijurnal pada posisi kredit 

untuk dihapuskan. Subsequent event merupakan periode setelah tanggal 

tutup buku dan sebelum tanggal diterbitkannya laporan opini auditor. 

Tujuan membuat rekapitulasi subsequent receipt accounts receivable 

adalah untuk meyakini bahwa saldo piutang  yang tercatat dalam laporan 

keuangan per tanggal tutup buku adalah benar dan sesuai. Selain itu, 

subsequent juga dilakukan untuk melihat seberapa besar piutang yang sudah 

dilunasi setelah tanggal tutup buku dari bulan Januari hingga Februari. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah file excel aging accounts receivable hasil 

pemeriksaan rincian saldo outstanding tahun 2020, 2021, serta file excel 

general ledger tahun 2021 dan 2022. Langkah – langkah dalam membuat 

rekapitulasi subsequent receipt accounts receivable adalah: 

1. Memperoleh file excel aging accounts receivable hasil pemeriksaan 

rincian saldo outstanding tahun 2020, 2021, serta file excel general 

ledger tahun 2021 dan 2022 dari pembimbing lapangan.  

2. Memindahkan sheet excel general ledger satu periode diatas tahun 

tutup buku yang akan diperiksa ke excel aging accounts receivable 

untuk memudahkan perpindahan dan pencarian data. 

3. Membuat kolom “posting date”, “no doc”, “bank”, “jumlah”, 

“rincian”, “selisih”, dan “keterangan” pada sheet aging disebelah 

kanan data aging.  

4. Mengisi kolom “rincian” dengan angka dari kolom “balance due” di 

sheet aging accounts receivable. 

5. Mem-filter customer code satu per satu sehingga menampilkan 

rincian saldo dari satu customer saja pada sheet rincian aging 

accounts receivable. 

6. Mem-filter sheet general ledger dengan memasang filter pada 

kolom “kelompok” dengan mencentang akun “Assets”, kolom 
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“nama akun” dengan mencentang akun “piutang dagang”, dan 

kolom “offset acct name” dengan mencentang nama-nama bank. 

7. Mencari pembayaran customer dengan mem-filter kolom “remarks” 

dengan mengetikkan nama customer yang bersangkutan.   

8. Memindahkan data dari sheet general ledger yaitu angka pada 

kolom “credit” untuk pelunasan accounts receivable, data pada 

kolom “posting date”, “doc.no”, “offset acct name” ke kolom pada 

sheet aging accounts receivable.  

9. Membandingkan angka kolom “jumlah” dengan kolom “rincian” 

pada kolom “selisih”. 

10. Memberi tanda pada customer code yang tidak ditemukan 

pembayarannya pada bulan Januari – Februari. 

11. Mencari pelunasan piutang yang berada di luar bulan Januari – 

Februari, apabila ditemukan maka diberi penjelasan pada kolom 

“keterangan” di sheet aging accounts receivable.  

12. Memberikan hasil pembuatan rekapitulasi subsequent receipt 

accounts receivable kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

 

5. Membuat Rekapitulasi Subsequent Payment Accounts payable  

Payment accounts payable adalah pembayaran utang kepada pihak vendor 

yang menyebabkan utang perusahaan akan dijurnal pada posisi debit untuk 

dihapuskan. Subsequent event merupakan periode setelah tanggal tutup 

buku dan sebelum tanggal diterbitkannya laporan opini auditor. Tujuan 

membuat rekapitulasi subsequent payment accounts payable adalah untuk 

meyakini bahwa saldo utang yang tercatat dalam laporan keuangan per 

tanggal tutup buku adalah benar dan sesuai. Selain itu, subsequent juga 

dilakukan untuk melihat seberapa besar utang yang sudah dibayar setelah 

tanggal tutup buku dari bulan Januari hingga Februari. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah file excel aging accounts payable hasil pemeriksaan 

rincian saldo outstanding tahun 2020 serta file excel general ledger tahun 



 

63 

Laporan Kerja Magang..., Shienly, Universitas Multimedia Nusantara 
 

2021. Langkah – langkah dalam membuat rekapitulasi subsequent payment 

accounts payable adalah: 

1. Memperoleh file excel aging accounts payable hasil pemeriksaan 

rincian saldo outstanding tahun 2020  serta file excel general ledger 

tahun 2021 dari pembimbing lapangan.  

2. Memindahkan sheet excel general ledger satu periode diatas tahun 

tutup buku yang akan diperiksa ke excel aging accounts payable 

untuk memudahkan perpindahan dan pencarian data. 

3. Membuat kolom “posting date”, “no doc”, “bank”, “jumlah”, 

“rincian”, “selisih”, dan “keterangan” pada sheet aging disebelah 

kanan data aging.  

4. Mengisi kolom “rincian” dengan angka dari kolom “balance due” di 

sheet aging accounts payable. 

5. Mem-filter vendor code satu per satu sehingga menampilkan rincian 

saldo dari satu vendor saja pada sheet rincian aging accounts 

payable. 

6. Mem-filter sheet general ledger sebagai berikut dengan memasang 

filter pada kolom “kelompok” dengan mencentang akun “liabilities”, 

kolom “nama akun” dengan mencentang akun “utang dagang”, dan 

kolom “offset acct name” dengan mencentang nama-nama bank. 

7. Mencari pembayaran vendor dengan mem-filter kolom “remarks” 

dengan mengetikkan nama vendor yang bersangkutan.   

8. Memindahkan data dari sheet general ledger yaitu angka pada 

kolom “debit” untuk pembayaran accounts payable, data pada 

kolom “posting date”, “doc.no”, “offset acct name” ke kolom pada 

sheet aging accounts payable .  

9. Membandingkan angka kolom “jumlah” dengan kolom “rincian” 

pada kolom “selisih”. 

10. Memberi tanda pada vendor code yang tidak ditemukan 

pembayarannya pada bulan Januari – Februari. 
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11. Mencari pembayaran utang yang berada di luar bulan Januari – 

Februari, apabila ditemukan maka diberi penjelasan pada kolom 

“keterangan” di sheet aging accounts payable.  

12. Memberikan hasil pembuatan rekapitulasi subsequent payment 

accounts payable kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

 

6. Membuat Template Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) Audit 

Catatan atas laporan keuangan (CALK) atau Notes to Financial Statement 

adalah catatan tambahan mengenai kebijakan akuntansi penting dan 

informasi lain yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan. Isi dari CALK 

terdiri atas informasi pendirian perusahaan, bidang usaha perusahaan, 

pemilik atau pendiri perusahaan, kebijakan akuntansi yang diterapkan, dan 

detail penjabaran setiap saldo akun. Tujuan pembuatan template CALK 

audit adalah untuk mempermudah auditor dalam meng-input angka hasil 

audit ke dalam CALK. Template CALK audit dapat dibuat untuk audit 

laporan keuangan tahun buku yang baru atau tahun buku sebelumnya untuk 

keperluan IPO. Dokumen yang dibutuhkan adalah file Ms. Word CALK 

audit. Langkah – langkah dalam membuat template Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) audit adalah: 

1. Memperoleh file Ms. Word CALK audit dari pembimbing lapangan.  

2. Mengubah penulisan tahun pada bagian header dan tahun pada tabel 

penjabaran saldo serta memindahkan saldo akun. Perubahan tahun 

dan pemindahan saldo dilakukan sebagai berikut: 

a. Untuk PT ABC yang akan IPO menggunakan file Ms. Word 

CALK audit tahun 2021 untuk membuat template CALK audit 

tahun sebelumnya yaitu tahun 2020. 

b. Untuk PT DEF dan GHI menggunakan file Ms. Word CALK 

audit tahun 2021 untuk membuat template CALK audit tahun 

berikutnya yaitu tahun 2022. 
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3. Memberikan template Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

audit kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

 

7. Mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)  

Kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah berkas-berkas yang dikumpulkan 

oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan yang memuat informasi 

mengenai prosedur audit yang dijalankan, pengujian yang dilakukan, serta 

kesimpulan hasil pemeriksaan. KKP terdiri dari 2 bagian yaitu top schedule 

dan supporting schedule. Top schedule adalah kertas kerja yang merangkum 

akun yang terinci di supporting schedule. Supporting schedule adalah kertas 

kerja yang mengandung banyak informasi untuk mendukung data spesifik 

di laporan keuangan. Tujuan dari mengisi KKP adalah untuk memberikan 

bukti atas pekerjaan audit yang dilakukan, berfungsi untuk mendukung 

opini auditor, membantu dalam perencanaan dan kinerja audit, membantu 

dalam pengawasan dan review pekerjaan audit, merekam dan menunjukkan 

pekerjaan audit. Dokumen yang dibutuhkan adalah file excel format KKP 

yang terdiri dari top schedule dan supporting schedule, file excel worksheet 

yang terdiri dari sheet Statement of Financial Position (SOFP) dan sheet 

worksheet (WKS) untuk periode tahun 2019 dan 2020. Langkah-langkah 

dalam mengisi KKP adalah:  

1. Memperoleh file excel format KKP yang terdiri dari top schedule 

dan supporting schedule, file excel worksheet yang terdiri dari sheet 

Statement of Financial Position (SOFP) dan sheet worksheet (WKS) 

dari pembimbing lapangan. 

2. Membuka sheet SOFP (Statement of Financial Position) pada excel 

worksheet, mem-trace rumus atas saldo pada SOFP dengan klik 

menu “formula” lalu klik “trace precedents”. Klik pada garis putus-

putus kemudian klik “OK”, maka hasil trace akan mengarahkan ke 

sheet WKS (worksheet). 
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3. Meng-copy data pada kolom “COA”, “Deskripsi”, saldo audit tahun 

lalu, saldo awal tahun yang sedang dikerjakan, mutasi saldo selama 

tahun berjalan, saldo inhouse, internal adjustment, saldo unaudited, 

audit adjustment, saldo audited, eliminasi dan saldo audited setelah 

eliminasi dari sheet worksheet sesuai dengan akun hasil trace ke 

sheet supporting schedule.  

4. Memindahkan data dari dokumen pendukung bentuk pdf dan  bentuk 

hardcopy ke sheet supporting schedule yang bersangkutan. 

5. Mengisi top schedule dengan mengambil angka rincian total saldo 

pada supporting schedule. 

6. Memberikan hasil pengisian kertas kerja pemeriksaan (KKP) 

kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

 

8. Proofreading pada Draft Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Audit  

Proofreading adalah proses membaca ulang untuk memeriksa kesalahan 

dalam penulisan atau kalimat keseluruhan pada draft sebelum 

dipublikasikan atau dibagikan. Tujuan dilakukan proofreading pada draft 

CALK audit adalah untuk memastikan tidak terdapat kesalahan penulisan 

yang dapat membuat informasi yang disajikan menjadi tidak akurat. 

Dokumen yang dibutuhkan adalah file Ms. Word draft catatan atas laporan 

keuangan (CALK) audit tahun 2019. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam proofreading draft CALK audit adalah: 

1. Memperoleh file Ms. Word draft catatan atas laporan keuangan 

(CALK) audit tahun 2019 dari pembimbing lapangan. 

2. Mencetak draft CALK ke dalam bentuk hardcopy. 

3. Membaca draft untuk mencari typo atau penulisan kata maupun 

tanda baca yang keliru. 
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4. Memperbaiki kesalahan yang ditemukan dengan cara mencoret kata 

yang salah dan menambahkan keterangan kata yang benar serta 

melipat bagian atas kertas sebagai penanda. 

5. Memberikan hasil proofreading draft CALK audit kepada 

pembimbing lapangan untuk di-review.   

 

9. Membuat Konfirmasi Bank 

Konfirmasi bank adalah surat keterangan untuk meminta jawaban 

konfirmasi dari bank terkait ada tidaknya pinjaman kredit yang diberikan 

kepada perusahaan atau klien yang diaudit. Konfirmasi merupakan salah 

satu teknik untuk memperoleh bukti audit dengan tingkat independensi yang 

baik. Tujuan pembuatan konfirmasi bank adalah untuk meyakini 

kepemilikan dana oleh klien dari keterangan pihak ketiga dan merupakan 

bagian dari pengujian saldo kas dan setara kas. Dokumen yang dibutuhkan 

adalah file Ms. Word template konfirmasi bank. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam membuat konfirmasi bank adalah sebagai berikut:  

1. Memperoleh file Ms. Word template konfirmasi bank dari 

pembimbing lapangan. 

2. Mengganti tanggal pembuatan surat ke bulan Oktober 2022 dan 

mengganti tanggal saldo yang akan dikonfirmasi ke 30 September 

2022. 

3. Memberikan file konfirmasi bank yang telah dikerjakan kepada 

pembimbing lapangan untuk di-review. 

 

10.  Meng-input Mutasi Persediaan dari Transaksi Traditional Market (TM) 

pada Kartu Stok ke dalam Daftar Rincian Persediaan 

Kartu stok persediaan adalah catatan pembukuan yang memuat aktivitas 

transaksi, perputaran, dan saldo akhir persediaan. Daftar rincian persediaan 

adalah file yang memuat saldo akhir persediaan setiap bulannya. Tujuan 

dilakukan input mutasi persediaan dari transaksi TM pada kartu stok ke 
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dalam daftar rincian persediaan adalah untuk meyakini setiap saldo yang 

tercatat di kartu stok persediaan adalah benar dan sesuai. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah file excel laporan perusahaan 2022 yang memuat sheet 

kartu stok dari transaksi traditional market (TM) dan file excel rincian 

persediaan tahun 2022. Langkah – langkah dalam meng-input mutasi 

persediaan dari transaksi TM pada kartu stok ke dalam daftar rincian 

persediaan adalah:  

1. Memperoleh file excel laporan perusahaan 2022 yang memuat sheet 

kartu stok traditional market (TM) dan file excel rincian persediaan 

tahun 2022 dari pembimbing lapangan. 

2. Terdapat 3 kolom yang harus diisi pada excel rincian persediaan 

yaitu kolom “saldo awal”, “mutasi in”, dan “mutasi out” untuk setiap 

jenis warehouse.  

3. Meng-copy “item no” pada excel rincian persediaan ke kolom “item 

no” di sheet kartu stok untuk mem-filter data yang ditampilkan. 

4. Data mutasi di filter dan dipindahkan per “whse” dengan cara mem-

filter kolom “whse” (warehouse) sehingga menampilkan data mutasi 

satu gudang saja dan dipindahkan ke excel rincian persediaan 

menurut nama kolom yang sesuai. 

5. Memindahkan angka “opening balance” dari sheet kartu stok ke 

kolom “saldo awal” di excel rincian persediaan.   

6. Mem-filter kolom “quantity” dengan meng-klik “filter by color –> 

yellow” untuk menampilkan kuantitas yang negatif, meng-copy total 

kuantitas keluar lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi 

out” di excel rincian persediaan tanpa menyertakan tanda negatif.  

7. Mem-filter kolom “quantity” dengan memilih “filter by color –> no 

fil” untuk memunculkan kuantitas positif, meng-copy total kuantitas 

masuk lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi in” di 

excel rincian persediaan.  

8. Melakukan perhitungan pada kolom “saldo akhir” dengan rumus 

“saldo awal” ditambah “mutasi in” dikurang “mutasi out”. 
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9. Mengganti filter kolom “whse” pada sheet kartu stok untuk 

menampilkan data mutasi pada gudang lainnya.  

10. Mengulangi langkah nomor 5-9 sampai semua data mutasi 

persediaan per jenis warehouse sudah dipindahkan.  

11. Melakukan perhitungan pada kolom “total akhir” dengan 

menjumlahkan semua angka pada kolom “saldo akhir” setiap 

gudang. 

12. Menghitung selisih saldo “total akhir” kuantitas per bulan dengan 

saldo kuantitas akhir bulan menurut catatan manajemen pada kolom 

“Selisih CQ” (cumulative quantity).  

13. Memberikan hasil input mutasi persediaan dari transaksi TM pada 

kartu stok ke dalam daftar rincian persediaan kepada pembimbing 

lapangan untuk di-review.  

 

11. Meng-input Mutasi Persediaan dari Transaksi Modern Market (MM) 

pada Kartu Stok ke dalam Daftar Rincian Persediaan 

Kartu stok persediaan adalah catatan pembukuan yang memuat aktivitas 

transaksi, perputaran, dan saldo akhir persediaan. Daftar rincian persediaan 

adalah file yang memuat saldo akhir persediaan setiap bulannya. Tujuan 

dilakukan input mutasi persediaan dari transaksi MM pada kartu stok ke 

dalam daftar rincian persediaan adalah untuk meyakini setiap saldo yang 

tercatat di kartu stok persediaan adalah benar dan sesuai. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah file excel laporan perusahaan 2022 yang memuat sheet 

kartu stok dari transaksi modern market (MM) dan file excel rincian 

persediaan tahun 2022. Langkah – langkah dalam meng-input mutasi 

persediaan dari transaksi MM pada kartu stok ke dalam daftar rincian 

persediaan adalah:  

1. Memperoleh file excel laporan perusahaan 2022 yang memuat sheet 

kartu stok modern market (MM)  dan file excel rincian persediaan 

tahun 2022 dari pembimbing lapangan. 
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2. Terdapat 3 kolom yang harus diisi pada excel rincian persediaan 

yaitu kolom “saldo awal”, “mutasi in”, dan “mutasi out”.  

3. Meng-copy “item no” pada excel rincian persediaan ke kolom “item 

no” di sheet kartu stok untuk mem-filter data yang ditampilkan. 

4. Mem-filter kolom “document” dengan mengetikkan “opening 

balance”. 

5. Memindahkan angka “opening balance” dari sheet kartu stok ke 

kolom “saldo awal” di excel rincian persediaan.   

6. Mem-filter kolom “quantity” dengan meng-klik “filter by color –> 

yellow” untuk menampilkan kuantitas yang negatif, meng-copy total 

kuantitas keluar lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi 

out” di excel rincian persediaan tanpa menyertakan tanda negatif.  

7. Mem-filter kolom “quantity” dengan memilih “filter by color –> no 

fil” untuk memunculkan kuantitas positif, meng-copy total kuantitas 

masuk lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi in” di 

excel rincian persediaan.  

8. Melakukan perhitungan pada kolom “saldo akhir” dengan rumus 

“saldo awal” ditambah “mutasi in” dikurang “mutasi out”. 

9. Melakukan perhitungan pada kolom “total akhir” dengan 

mengambil angka dari kolom “saldo akhir” mutasi MM. 

10. Menghitung selisih saldo “total akhir” kuantitas per bulan dengan 

saldo kuantitas akhir bulan menurut catatan manajemen pada kolom 

“Selisih CQ” (cumulative quantity).  

11. Memberikan hasil input mutasi persediaan dari transaksi MM pada 

kartu stok ke dalam daftar rincian persediaan kepada pembimbing 

lapangan untuk di-review.  
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1  Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan magang dilaksanakan mulai dari 23 Juni 2022 sampai 

dengan 23 September 2022. Selama proses pelaksanaan kerja magang penulis 

menangani 3 (klien), yaitu PT ABC, PT DEF, PT GHI. Rincian tugas yang 

dilakukan untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk PT ABC   

a. Membuat Rekapitulasi Aging Accounts Receivable dan Accounts 

Payable dari Transaksi Traditional Market (TM) dan Modern Market 

(MM) 

Membuat rekapitulasi aging accounts receivable (AR) dan accounts 

payable (AP) dari transaksi TM dan MM dilakukan untuk tahun 2020. 

Langkah – langkah yang perlu dilakukan dalam merekapitulasi aging 

accounts receivable dari transaksi TM dan MM adalah:  

1. Memperoleh file excel rincian aging accounts receivable tahun 2020 

yang masing-masing terdiri dari 4 sheet yaitu rincian saldo TM 

(Gambar 3.1), rincian saldo MM (Gambar 3.2), aging TM (Gambar 

3.3 dan 3.4),  dan aging MM (Gambar 3.5 dan 3.6)  dari pembimbing 

lapangan. 

 

Gambar 3. 1 Rincian Saldo AR TM 

 



 

72 

Laporan Kerja Magang..., Shienly, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

 

Gambar 3. 2 Rincian Saldo AR MM 

Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 memperlihatkan daftar 

customer dari traditional market dan modern market beserta rincian 

saldo piutang per customer per 31 Desember 2020. Sebagai contoh 

customer dengan kode “CMT00034” nama “PT. NRM” (kotak 

merah) mempunyai saldo piutang per 31 Desember 2020 sebesar 

Rp144.180.000 pada kolom “balance” yang diperoleh dari angka 

kolom “debit” dikurang dengan angka kolom “credit” yaitu 

Rp225.072.000 – Rp80.892.000 = Rp 144.180.000.  

 

 

Gambar 3. 3 Aging AR TM (I) 
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Gambar 3. 4 Aging AR TM (II)  

 

 

Gambar 3. 5 Aging AR MM (I) 

 

 

Gambar 3. 6 Aging AR MM (II) 

Gambar 3.5 dan gambar 3.6 memperlihatkan daftar aging 

accounts receivable dari customer modern market yang masih 
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memiliki saldo AR per 31 Desember 2020. Untuk setiap customer, 

data aging baris pertama merupakan total saldo piutang yang 

dimilikinya. Sebagai contoh customer dengan nama “PT. NRM” 

(kotak merah) memiliki total saldo piutang yang masih tersisa 

sebesar Rp144.180.000 dengan rincian saldo piutangnya terdiri dari 

9 transaksi yaitu -Rp270.000, Rp27.000.000, Rp27.000.000, 

Rp27.000.000, Rp32.400.000, Rp32.400.000, -Rp162.000, -

Rp324.000, -Rp864.000. 

 

2. Pada sheet rincian saldo TM dan MM, dilakukan filter untuk kolom 

“balance” dengan cara unchecked “blanks” sehingga yang muncul 

hanya nama customer yang masih memiliki saldo AR per 31 

Desember 2020 seperti pada Gambar 3.7 nomor I, filter dipasang 

pada rincian saldo MM dan sebagai contoh pada customer dengan 

kode “CMT00034” dengan nama PT.NRM masih memiliki saldo AR 

sebesar Rp144.180.000. PT.NRM akan dipakai sebagai contoh untuk 

merekapitulasi aging AR-nya. 

 

Gambar 3. 7 Hasil Filter Saldo Balance AR MM 

 

3. Meng-copy customer code yang masih memiliki saldo kemudian 

paste code tersebut pada sheet aging TM dan MM di bagian filter 
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kolom “customer code” untuk menampilkan data aging satu 

customer saja. Sebagai contoh PT. NRM memiliki kode 

“CMT00034” akan di-paste pada bagian filter seperti pada Gambar 

3.8 nomor I. 

4. Memblok rincian saldo pada kolom balance due sehingga 

menampilkan hasil sum per customer. Seperti pada Gambar 3.8 

rincian saldo diblok dalam kotak hijau dan diketahui hasil sum 

sebesar Rp 144.180.000 (nomor II). 

5. Mencocokkan hasil sum excel sebesar Rp 144.180.000 dengan angka 

total yang tercantum pada baris pertama yaitu Rp 144.180.000 

(Gambar 3.8 nomor III). Angka pada nomor II dan III adalah sama 

yaitu Rp144.180.000 maka data rincian telah sesuai dengan totalnya.  

 

 

Gambar 3. 8 Hasil Filter Aging AR PT. NRM (I) 
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Gambar 3. 9 Hasil Filter Aging AR PT.NRM (II) 

6. Meng-copy seluruh data pada sheet aging TM dan MM per customer 

seperti pada Gambar 3.8 dan 3.9 dalam kotak biru, kemudian meng-

paste-nya pada file excel yang baru dengan mengikuti template 

kolom dari sheet aging seperti pada Gambar 3.10 dan 3.11. 

7. Menambah kolom baru untuk memberi keterangan rincian aging 

yang berasal dari TM dan MM seperti pada Gambar 3.10 dalam kotak 

merah.      

 

Gambar 3. 10 Hasil Paste Aging PT. NRM pada Template Baru (I) 

 

Gambar 3. 11 Hasil Paste Aging PT.NRM pada Template Baru (II) 
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8. Membuat rumus sum untuk kolom “balance due, future remit, 0-30, 

31-60, 61-90, 91-120, 121+”seperti pada Gambar 3.12 dan 3.13 

dalam kotak merah. Pada Gambar 3.13 , contoh formula untuk kolom 

“balance due” adalah “=subtotal(9;J6:J135)”. Rumus “subtotal” 

digunakan karena memiliki fungsi bisa menyesuaikan dengan data 

yang ditampilkan (dinamis), angka “9” menunjukkan fungsi sum, 

dan “J6:J135” menunjukkan rentang kolom yang akan dihitung. 

Hasil sum yang diperoleh dari rumus tersebut adalah sebesar 

Rp10.152.896.193 (nomor I). 

 

 

Gambar 3. 12 Rumus Sum Balance Aging PT.NRM (I) 

 

 

Gambar 3. 13 Rumus Sum Balance Aging PT.NRM (II) 

9. Memasukkan total saldo accounts receivable dari daftar rincian saldo 

pada Gambar 3.14 pada kotak merah yaitu sebesar 

Rp10.152.896.193,17 yang diperoleh dari total saldo AR TM sebesar 
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Rp9.506.080.830 ditambah total saldo AR MM sebesar 

Rp646.815.363,17 (dalam kotak biru) ke atas kolom “balance due” 

seperti pada Gambar 3.15 dalam kotak biru. 

 

Gambar 3. 14 Total Saldo AR TM dan MM pada Daftar Rincian Saldo AR 

10. Menghitung selisih angka tersebut dengan angka sum hasil 

rekapitulasi sebagai cara untuk menguji kesesuaian data rincian 

aging. Contoh perhitungan terdapat pada Gambar 3.15, hasil sum 

yang diperoleh dari perhitungan excel dalam kotak merah akan 

diselisihkan dengan angka dari daftar rincian saldo pada kotak biru 

sehingga perhitungannya adalah Rp10.152.896.193 - 

Rp10.152.896.193 = 0 yang ditunjukkan pada kotak kuning yaitu 

tidak ada selisih. Hal ini menunjukkan semua data rincian aging yang 

direkapitulasi telah sesuai dengan saldo AR pada daftar rincian saldo. 

 

Gambar 3. 15 Hasil Rekapitulasi Aging AR (I) 
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Gambar 3. 16 Hasil Rekapitulasi Aging AR (II) 

11. Memberikan hasil rekapitulasi aging accounts receivable kepada 

pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pekerjaan ini dikerjakan untuk periode 2020 untuk akun accounts 

receivable sebanyak 32 Customer TM dan 55 Customer MM serta untuk 

accounts payable sebanyak 21 vendor TM dan 6 vendor MM. Hasil 

Rekapitulasi accounts receivable dan accounts payable dapat dilihat 

pada Lampiran 9. 

 

b. Memeriksa Rincian Saldo Outstanding Accounts Receivable dan 

Accounts Payable 

Memeriksa rincian saldo outstanding accounts receivable dan accounts 

payable dilakukan untuk tahun 2020. Langkah – langkah yang perlu 

dilakukan dalam memeriksa rincian saldo outstanding accounts 

receivable adalah: 

1. Memperoleh file excel hasil rekapitulasi aging accounts receivable 

per 31 Desember 2020 (Gambar 3.17 dan 3.18) dari pembimbing 

lapangan. 
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Gambar 3. 17 Aging AR Hasil Rekapitulasi (I) 

 

Gambar 3. 18 Aging AR Hasil Rekapitulasi (II) 

Gambar 3.18 memperlihatkan rekapitulasi aging AR tidak 

mencakup AR yang berasal dari transaksi intercompany sehingga 

total sum AR dari seluruh customer adalah sebesar Rp8.164.680.693 

(nomor II). PT.LTE dengan customer code “CMT00003” (nomor I) 

akan dipakai sebagai contoh untuk memeriksa rincian saldo 

outstanding AR-nya.  

2. Mem-filter customer code satu per satu sehingga menampilkan 

rincian saldo dari satu customer saja seperti pada Gambar 3.19 nomor 

I di kolom “customer code” diisi dengan “CMT00003” kemudian 

klik “OK” sehingga menampilkan data aging PT LTE saja pada 

Gambar 3.19 dan 3.20. 
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Gambar 3. 19 Hasil Filter Data Aging AR PT.LTE (I) 

 

 

Gambar 3. 20 Hasil Filter Data Aging AR PT.LTE (II) 

Gambar 3.19 memperlihatkan bagian atas kolom “balance 

due” akan otomatis terhitung sum dari total rincian balance due PT 

LTE yaitu sebesar Rp28.926.940 (nomor II). Namun dalam kolom 

balance due tidak semua nominal bersaldo positif, terdapat juga 

saldo negatif dengan tipe “CN” atau credit memo yang berarti telah 

terjadi retur penjualan. Saldo negatif ini harus dihapus sejumlah 

dengan saldo positif yang ada sehingga menyisakan saldo positif 

atas AR yang belum dilunasi saja atau masih outstanding. 

3. Mem-filter kolom “balance due” dengan mengisikan tanda negatif (-) 

(Gambar 3.21 nomor I) kemudian memberi warna kuning pada saldo 

yang negatif (Gambar 3.21 nomor II) dengan tujuan memudahkan 
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proses filter saldo positif. Hasil filter Pada Gambar 3.21 

memperlihatkan jumlah dari saldo negatif AR PT LTE adalah 

Rp17.250.000 (kotak biru) dengan rincian terdiri dari 6 transaksi 

sebesar Rp2.875.000.  

 

Gambar 3. 21 Hasil Filter Saldo Negatif Aging AR PT LTE (I) 

 

 

Gambar 3. 22 Hasil Filter Saldo Negatif Aging AR PT LTE (II)  

4. Mem-filter kolom “balance due” dengan memilih “filter by color –> 

no fill” (Gambar 3.23 nomor I) untuk memunculkan saldo positif 

seperti pada Gambar 3.23 yang memperlihatkan saldo positif 

berjumlah Rp46.176.940 (kotak biru) dan terdiri dari 10 rincian 

transaksi.  
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Gambar 3. 23 Menghapus Saldo Positif AR PT LTE  

5. Menghapus rincian saldo positif sejumlah total saldo negatif 

(pelunasan customer) untuk excel aging accounts receivable. 

Penghapusan dilakukan terhadap nominal transaksi yang sama persis, 

apabila tidak terdapat nominal yang sesuai maka diasumsikan saldo 

dengan tanggal paling awal yang dilunasi atau dibayar. Pada Gambar 

3.23 terdapat 6 transaksi dengan masing-masing rincian sebesar 

Rp2.875.000 (kotak ungu) yang sama persis dengan rincian saldo 

negatif AR pada Gambar 3.21 (nomor II). Maka atas data keenam 

rincian aging AR pada Gambar 3.23 tersebut harus dihapus dengan 

memblok keseluruhan kolom dari “MM” hingga “121+” dalam kotak 

ungu  kemudian pilih “delete sheet rows” (nomor II). 

6. Membuka filter dengan meng-klik “clear filter from balance due” 

(Gambar 3.24 nomor I). 

7. Menghapus rincian saldo negatif (pelunasan customer) yang 

berwarna kuning pada excel aging accounts receivable sehingga 

saldo yang tercatat hanya saldo yang masih outstanding. Pada 

Gambar 3.24 saldo negatif dihapus dengan cara memblok 
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keseluruhan kolom dari “MM” hingga “121+” dalam kotak ungu  

kemudian pilih “delete sheet rows” (nomor II). Hasil penghapusan 

dan pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 3.25 dan 3.26. 

 

 

Gambar 3. 24 Menghapus Saldo Negatif AR PT.LTE 

 

Gambar 3. 25 Hasil Pemeriksaan Saldo AR PT.LTE (I) 

 

 

Gambar 3. 26 Hasil Pemeriksaan Saldo AR PT.LTE (II) 
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Gambar 3.25 dan Gambar 3.26 memperlihatkan saldo AR 

milik PT LTE yang masih outstanding setelah dilakukan 

penghapusan sehingga tersisa 4 rincian aging AR dengan total 

Rp28.926.940 (Gambar 3.25 nomor I). Angka ini sama dengan 

angka pada Gambar 3.19 nomor II yaitu saldo total sebelum 

dilakukan penghapusan. Dengan begitu, saldo AR yang di net off 

sudah sesuai.  

8. Memberikan hasil pemeriksaan rincian saldo outstanding accounts 

receivable kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pekerjaan ini juga dilakukan untuk periode 2020 untuk akun 

accounts receivable sebanyak 268 transaksi dan akun accounts payable 

sebanyak 57 transaksi. Hasil pemeriksaan rincian saldo outstanding 

accounts receivable dan accounts payable dapat dilihat pada Lampiran 

10. 

 

c. Melakukan Tarik Mundur Persediaan atas Hasil Stock Opname 

Melakukan tarik mundur persediaan atas hasil stock opname dilakukan 

untuk saldo tahun 2020 dan 2021. Langkah – langkah dalam melakukan 

tarik mundur persediaan atas hasil stock opname adalah: 

1. Memperoleh file excel mutasi persediaan dari bulan Januari 2022 – 

4 Juni 2022 (Gambar 3.27) dan file excel inventory audit report 

tahun 2021 (Gambar 3.28) dari pembimbing lapangan untuk 

melakukan tarik mundur periode 2021. 
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Gambar 3. 27 Mutasi Persediaan Januari 2022- 4 Juni 2022 

Gambar 3.27 memperlihatkan terdapat data kuantitas pada 

kolom “Quantity” dan “Cumulative Qty” (kotak merah) yang 

dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). Angka-angka yang berada 

diatas kolom “Quantity” hingga “Cumulative Value” (kotak biru) 

merupakan angka subtotal per kolom. 

 

Gambar 3. 28 Template Inventory Audit Report Tahun 2021  

Pada Gambar 3.28 memperlihatkan daftar nama persediaan 

yang akan dilakukan tarik mundur. Persediaan dengan nomor 

“120008” dengan nama “Beras Poles M5” (nomor I) akan dipakai 

sebagai contoh untuk melakukan tarik mundur.  

2. Terdapat 3 kolom yang harus diisi pada inventory audit report yaitu 

kolom “saldo awal”, “mutasi in”, dan “mutasi out” (Gambar 3.28 

nomor II, III, dan IV).   

3. Meng-copy nomor persediaan pada inventory audit report (Gambar 

3.28 nomor I) ke kolom “item no.” di excel mutasi persediaan untuk 

mem-filter data yang ditampilkan. Sebagai contoh Gambar 3.29 

memperlihatkan hasil filter mutasi persediaan Beras Poles M5 
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dengan meng-copy nomor persediaannya yaitu “120008” pada 

bagian filter di kolom “item no.” (nomor I). 

 

Gambar 3. 29 Hasil Filter Mutasi Persediaan Beras Poles M5 

4. Memindahkan angka “opening balance” dari excel mutasi 

persediaan pada Gambar 3.29 nomor II sebesar 221,8 ke kolom 

“saldo awal” di inventory audit report seperti pada Gambar 3.30 

nomor III. 

5. Membandingkan saldo rincian persediaan dari neraca per 31 

Desember dengan saldo awal dari file mutasi pada kolom “selisih 

saldo awal”. Perhitungan pada kolom “selisih saldo awal” dilakukan 

dengan rumus kolom “rincian 31 Dec 21” (Gambar 3.30 nomor I) 

dikurang kolom “Saldo Awal” (Gambar 3.30 nomor III) sehingga 

221,8-221,8 = 0 yaitu tidak terdapat selisih seperti pada Gambar 3.30 

nomor II.   

 

Gambar 3. 30 Hasil Selisih Saldo Awal 2022 Beras Poles M5 

6. Mem-filter kolom “quantity” dengan mengisikan tanda negatif (-) 

(Gambar 3.31 nomor I), kemudian meng-copy total kuantitas keluar 

(Gambar 3.31 nomor II) sebesar 24.267,6 kg dan memberi warna 
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kuning pada kuantitas yang negatif (Gambar 3.31 nomor III) dengan 

tujuan memudahkan proses filter kuantitas positif. Total kuantitas 

keluar akan di-paste pada kolom “mutasi out” di inventory audit 

report seperti pada Gambar 3.32 dalam kotak merah. 

 

Gambar 3. 31 Hasil Filter Persediaan Beras Poles M5 Kuantitas Negatif 

 

Gambar 3. 32 Input Mutasi Out Beras Poles M5 

7. Mem-filter kolom “quantity” dengan memilih “filter by color –> no 

fill” (Gambar 3.33 nomor I) untuk memunculkan kuantitas positif, 

meng-copy total kuantitas masuk (Gambar 3.33 nomor II) sebesar 

24.279,8 kg. Lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi 

in” di inventory audit report seperti pada Gambar 3.34 dalam kotak 

merah. 
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Gambar 3. 33 Hasil Filter Persediaan Beras Poles M5 Kuantitas Positif 

 

 

Gambar 3. 34 Input Mutasi In Beras Poles M5 

8. Melakukan perhitugan pada kolom “saldo akhir” (Gambar 3.35 

nomor I) dengan rumus “saldo awal” ditambah “mutasi in” dikurang 

“mutasi out” seperti pada Gambar 3.35 sehingga perhitungannya 

adalah 221,8 + 24.279,8  – 24.267,6 = 234.  

9. Mengisi kolom “File Mutasi” (Gambar 3.35 nomor II) dengan 

mengambil angka dari kolom “Saldo Akhir” yaitu sebesar 234 pada 

Gambar 3.35 nomor I. 

 

Gambar 3. 35 Perhitungan Saldo Akhir Beras Poles M5 

10. Membandingkan saldo catatan manajemen dengan kuantitas 

persediaan per tanggal 4 Juni 2022 hasil perhitungan auditor pada 

kolom “Selisih”. Perhitungan pada “selisih” dilakukan dengan 



 

90 

Laporan Kerja Magang..., Shienly, Universitas Multimedia Nusantara 
 

rumus kolom ”cumulative qty” (Gambar 3.36 nomor I) dikurang 

kolom “file mutasi” (Gambar 3.36 nomor II) sehingga 234-234 = 0 

yaitu tidak terdapat selisih seperti pada Gambar 3.36 nomor III. 

 

Gambar 3. 36 Hasil Perhitungan Selisih Saldo Per 4 Juni 2022 

Selama melakukan pekerjaan ini muncul selisih saldo awal  

untuk 5 jenis persediaan yang disebabkan oleh kekeliruan pada saldo 

awal tahun 2021 di file mutasi. Kemudian penulis melakukan follow 

up kepada pembimbing lapangan dan pembimbing lapangan 

meneruskan kepada manajemen. Diketahui bahwa terjadi kesalahan 

saat penarikan data mutasi yang dilakukan oleh manajemen dan 

setelah diperbaiki oleh manajemen sudah tidak terdapat selisih lagi.  

11. Memberikan hasil tarik mundur persediaan atas hasil stock opname 

kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pekerjaan tarik mundur persediaan dilakukan untuk periode audit 

2020 dan 2021 untuk sebanyak 50 jenis persediaan. Hasil tarik mundur 

persediaan dapat dilihat pada Lampiran 11. 

 

d. Membuat Rekapitulasi Subsequent Receipt Accounts Receivable 

Membuat rekapitulasi subsequent receipt accounts receivable dilakukan 

untuk saldo AR tahun 2020 dan 2021. Langkah – langkah dalam 

membuat rekapitulasi subsequent receipt accounts receivable adalah: 

1. Memperoleh file excel aging accounts receivable hasil pemeriksaan 

rincian saldo outstanding (OS) tahun 2020 (Gambar 3.37 dan 3.38) 

serta file excel general ledger tahun 2021 (Gambar 3.39 dan 3.40) 

dari pembimbing lapangan untuk melakukan subsequent AR tahun 

2020.   
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Gambar 3. 37 Aging AR Hasil Pemeriksaan OS Tahun 2020 (I) 

 

Gambar 3. 38 Aging AR Hasil Pemeriksaan OS Tahun 2020 (II) 

Gambar 3.37 memperlihatkan daftar aging AR dari customer 

dimana PT. TARA dengan customer code “CGT00048” (nomor I) 

akan dipakai sebagai contoh untuk subsequent accounts receivable.  

 

Gambar 3. 39 General Ledger Tahun 2021 (I) 
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Gambar 3. 40 General Ledger Tahun 2021 (II) 

2. Memindahkan sheet excel general ledger satu periode diatas tahun 

tutup buku yang akan diperiksa ke excel aging accounts receivable 

untuk memudahkan perpindahan dan pencarian data seperti pada 

Gambar 3.41 nomor I. 

 

Gambar 3. 41 Pemindahan Sheet General Ledger 2021 

3. Membuat kolom “posting date”, “no doc”, “bank”, “jumlah”, 

“rincian”, “selisih”, dan “keterangan” pada sheet aging disebelah 

kanan data aging  seperti pada Gambar 3.42 nomor I, II, III, IV, V, 

VI, VII.  
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Gambar 3. 42 Kolom Baru untuk Data Subsequent 

4. Mengisi kolom “rincian”  (Gambar 3.43 nomor I) dengan angka dari 

kolom “balance due” di sheet aging accounts receivable (Gambar 

3.37 nomor II) untuk mempermudah perbandingan angka rincian 

dengan subsequent yang didapatkan dari general ledger nantinya. 

 

Gambar 3. 43 Pengisian Kolom Rincian 

5. Mem-filter customer code satu per satu (Gambar 3.44 nomor I) 

sehingga menampilkan rincian saldo dari satu customer saja pada 

sheet rincian aging accounts receivable. 
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Gambar 3. 44 Hasil Filter Data Aging AR PT. TARA (I) 

 

Gambar 3. 45 Hasil Filter Data Aging AR PT. TARA (II) 

Gambar 3.45 memperlihatkan bahwa PT.TARA mempunyai 

4 rincian saldo AR yang belum dilunasi yaitu sebesar Rp 

261.800.000, Rp 267.100.000, Rp 260.175.000, dan Rp 259.775.000.  

6. Mem-filter sheet general ledger dengan memasang filter pada: 

kolom “kelompok” dengan mencentang akun “Assets” (Gambar 

3.46 nomor I), kolom “nama akun” dengan mencentang akun 

“piutang dagang” (Gambar 3.46 nomor II), dan kolom “offset acct 

name” dengan mencentang nama-nama bank (Gambar 3.46 nomor 

IV). 

7. Mencari pembayaran customer dengan mem-filter kolom “remarks” 

dengan mengetikkan nama customer yang bersangkutan (Gambar 

3.46 nomor III)   
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Gambar 3. 46 Filter Pada General Ledger 

 

 

Gambar 3. 47 Hasil Filter General Ledger PT.TARA (I) 
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Gambar 3. 48 Hasil Filter General Ledger PT.TARA (II) 

Gambar 3.47 memperlihatkan hasil filter pada general 

ledger dimana terdapat banyak pembayaran yang berasal dari 

PT.TARA. Namun berdasarkan data aging sebelumnya (Gambar 

3.45) hanya terdapat 4 rincian maka angka yang diambil adalah 4 

angka teratas yang memiliki jumlah yang sama persis (Gambar 3.48 

nomor II) dan juga pelunasannya masih terjadi dalam rentang bulan 

Januari – Februari 2022, yaitu Rp Rp 261.800.000 pada tanggal 

15/01/2021, Rp 267.100.000 pada tanggal 07/01/2021, Rp 

260.175.000 pada tanggal 28/01/2021, dan Rp259.775.000 pada 

tanggal 05/02/2021 (Gambar 3.47) nomor I. 

Gambar 3.48 memperlihatkan bahwa keempat saldo piutang 

dagang tersebut berada pada posisi credit yang menandakan bahwa 

terjadi pelunasan piutang (nomor II) yang sesuai dengan keterangan 

dari remarks. Pelunasan tersebut di debit pada bank BCA milik PT 

ABC (nomor I). 

8. Memindahkan data dari sheet general ledger yaitu angka pada 

kolom “credit” untuk pelunasan accounts receivable (Gambar 3.48 

nomor II), data pada kolom “posting date”, “doc.no”, (Gambar 3.47 

nomor I dan II) “offset acct name” (Gambar 3.48 nomor I) ke kolom 

pada sheet aging accounts receivable (Gambar 3.49 nomor I, II, III, 

dan IV) .   
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9. Membandingkan angka kolom “jumlah” (Gambar 3.49 nomor IV) 

dengan kolom “rincian” (Gambar 3.49 nomor V) pada kolom 

“selisih”. Pada Gambar 3.49 memperlihatkan contoh 

perhitungannya pada baris pertama yaitu 261.800.000 – 

261.800.000 = 0. Cara yang sama dilakukan untuk menghitung 

selisih pada baris lainnya dan semua jumlah pelunasan sesuai 

dengan rincian yang ada sehingga tidak terdapat selisih (nomor VI). 

 

Gambar 3. 49 Pengisian Data Subsequent PT.TARA 

10. Memberi tanda pada customer code yang tidak ditemukan 

pembayarannya pada bulan Januari – Februari (Gambar 3.50 nomor 

I). 

 

Gambar 3. 50 Pembayaran AR Tidak Ditemukan Selama Januari-Febuari 

2021 

Gambar 3.50 memperlihatkan pada kolom “customer code” 

yang tidak ditemukan pembayarannya akan diberi color fill 

berwarna merah (nomor I). PT. KLIP akan dipakai sebagai contoh 

untuk mencari subsequent yang berada di luar bulan Januari – 

Februari 2021. Balance due AR dari PT.KLIP terdiri dari 2 rincian 

yaitu Rp 1.100.000 dan Rp 550.000 (nomor II). 
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11. Mencari pelunasan piutang yang berada di luar bulan Januari – 

Februari seperti pada Gambar 3.51 dan 3.52. 

 

Gambar 3. 51 Hasil Filter General Ledger PT.KLIP (I) 

 

 

Gambar 3. 52 Hasil Filter General Ledger PT.KLIP (II) 

Pada Gambar 3.51, filter pada kolom “remarks” diganti 

dengan memasukkan nama PT.KLIP (nomor II). Pada Gambar 3.52 

terdapat saldo Rp 550.000 dan Rp 1.100.000 pada posisi credit. Hal 

ini menandakan terjadi pelunasan piutang dan jumlah yang 

tercantum sama dengan balance due PT.KLIP. Pembayaran tersebut 

terjadi pada tanggal 15/03/2021 (Gambar 3.51 nomor I).  Atas 

pelunasan yang ditemukan akan diberi penjelasan “Di Luar Jan Feb” 

pada kolom “keterangan” di sheet aging accounts receivable seperti 

pada Gambar 3.53 nomor I. 



 

99 

Laporan Kerja Magang..., Shienly, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

 

Gambar 3. 53 Keterangan Pembayaran yang Ditemukan di Atas Bulan 

Januari-Februari 2021  

12. Memberikan hasil pembuatan rekapitulasi subsequent receipt 

accounts receivable kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pekerjaan ini dilakukan untuk periode 2020 sebanyak 172 transaksi 

dan periode 2021 sebanyak 300 transaksi. Hasil subsequent AR dapat 

dilihat pada Lampiran 12. 

 

e. Membuat Rekapitulasi Subsequent Payment Accounts Payable 

Membuat rekapitulasi subsequent payment accounts payable dilakukan 

untuk saldo AP tahun 2020. Langkah – langkah dalam membuat 

rekapitulasi subsequent payment accounts payable adalah: 

1. Memperoleh file excel aging accounts payable hasil pemeriksaan 

rincian saldo outstanding tahun 2020 (Gambar 3.54 dan 3.55)  serta 

file excel general ledger tahun 2021 (Gambar 3.56 dan 3.57) dari 

pembimbing lapangan. 

 

Gambar 3. 54 Aging AP Hasil Pemeriksaan OS Tahun 2020 (I) 



 

100 

Laporan Kerja Magang..., Shienly, Universitas Multimedia Nusantara 
 

 

Gambar 3. 55 Aging AP Hasil Pemeriksaan OS Tahun 2020 (II) 

Gambar 3.54 memperlihatkan daftar aging AP terhadap 

vendor dimana PT. SON dengan vendor code “VTR00002” (nomor 

I) akan dipakai sebagai contoh untuk subsequent accounts payable.  

 

Gambar 3. 56 General Ledger Tahun 2021 (I) 

 

Gambar 3. 57 General Ledger Tahun 2021 (II) 

2. Memindahkan sheet excel general ledger satu periode diatas tahun 

tutup buku yang akan diperiksa ke excel aging accounts payable 

untuk memudahkan perpindahan dan pencarian data seperti pada 

Gambar 3.58 nomor I. 
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Gambar 3. 58 Pemindahan Sheet General Ledger 2021 

3. Membuat kolom “posting date”, “no doc”, “bank”, “jumlah”, 

“rincian”, “selisih”, dan “keterangan” pada sheet aging disebelah 

kanan data aging seperti pada Gambar 3.59 nomor I, II, III, IV, V, 

VI, VII.  

 

Gambar 3. 59 Kolom Baru untuk Data Subsequent 

4. Mengisi kolom “rincian” (Gambar 3.60 nomor I) dengan angka dari 

kolom “balance due” di sheet aging accounts payable (Gambar 3.54 

nomor II) untuk mempermudah perbandingan angka rincian dengan 

subsequent yang didapatkan dari general ledger nantinya. 

 

Gambar 3. 60 Pengisian Kolom Rincian 
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5. Mem-filter vendor code satu per satu (Gambar 3.61 nomor I) 

sehingga menampilkan rincian saldo dari satu vendor saja pada sheet 

rincian aging accounts payable. 

 

             Gambar 3. 61 Hasil Filter Data Aging AP PT. SON (I) 

 

Gambar 3. 62 Hasil Filter Data Aging AP PT. SON (II) 

Gambar 3.62 memperlihatkan bahwa PT.SON mempunyai 4 

rincian saldo AP yang belum dibayarkan yaitu sebesar Rp 2.938.090, 

Rp 3.646.605, Rp 584.286, dan Rp 2.590.650.  

6. Mem-filter sheet general ledger dengan memasang filter pada kolom 

“kelompok” dengan mencentang akun “liabilities” (Gambar 3.63 

nomor I), kolom “nama akun” dengan mencentang akun “utang 

dagang” (Gambar 3.63 nomor II), dan kolom “offset acct name” 

dengan mencentang nama-nama bank (Gambar 3.63 nomor IV). 

7. Mencari pembayaran vendor dengan mem-filter kolom “remarks” 

dengan mengetikkan nama vendor yang bersangkutan (Gambar 3.63 

nomor III).   
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Gambar 3. 63 Filter pada General Ledger 

 

Gambar 3. 64 Hasil Filter General Ledger PT.SON (I) 

 

Gambar 3. 65 Hasil Filter General Ledger PT.SON (II) 
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Gambar 3.64 memperlihatkan hasil filter pada general 

ledger dimana terdapat banyak pembayaran kepada PT.SON. 

Namun berdasarkan data aging sebelumnya hanya terdapat 4 rincian 

dengan total Rp 9.759.631 (Gambar 3.62 nomor I), maka angka yang 

diambil adalah angka teratas yang berjumlah Rp 9.759.631 (Gambar 

3.65 nomor II) dan juga pelunasannya masih terjadi dalam rentang 

bulan Januari – Februari 2022, yaitu pada tanggal 05/01/2021 

(Gambar 3.64 nomor I). 

Gambar 3.65 memperlihatkan bahwa saldo utang dagang 

tersebut berada pada posisi debit yang menandakan bahwa terjadi 

pembayaran utang (nomor II) yang sesuai dengan keterangan dari 

remarks. Pembayaran tersebut dikredit pada bank BRI milik PT 

ABC (nomor I). 

8. Memindahkan data dari sheet general ledger yaitu angka pada 

kolom “debit” untuk pembayaran accounts payable (Gambar 3.65 

nomor II), data pada kolom “posting date”, “doc.no” (Gambar 3.64 

nomor I dan II), “offset acct name” (Gambar 3.65 nomor I) ke kolom 

pada sheet aging accounts payable (Gambar 3.66 nomor I, II, III, 

dan IV).  

9. Membandingkan angka kolom “jumlah” (Gambar 3.66 nomor IV) 

dengan kolom “rincian” (Gambar 3.66 nomor V) pada kolom 

“selisih” 

 

Gambar 3. 66 Pengisian Data Subsequent PT.SON dan Perhitungan Kolom 

Selisih 
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Gambar 3.66 memperlihatkan rumus yang digunakan untuk 

menghitung selisih adalah “=U29+SUM(V29:V32)” yaitu kolom 

“jumlah” ditambah dengan total angka pada kolom “rincian” 

sehingga    Rp9.759.631 + [-(Rp2.938.090 + Rp3.646.605 + 

Rp584.286 + Rp2.590.650)] = 0 (nomor VI). Penambahan 

digunakan untuk menghabiskan kedua saldo karena angka pada 

kolom “jumlah” bersaldo positif sedangkan pada kolom “rincian” 

bersaldo negatif.  

 

Gambar 3. 67 Hasil Subsequent PT.SON 

10. Memberikan hasil pembuatan rekapitulasi subsequent payment 

accounts payable (Gambar 3.67) kepada pembimbing lapangan 

untuk di-review.  

Pekerjaan ini dilakukan untuk periode 2020 sebanyak 57 transaksi. 

Hasil subsequent AP dapat dilihat pada Lampiran 13.  

 

f. Membuat Template Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Audit  

Membuat template CALK audit dilakukan untuk tahun 2020. Langkah 

– langkah dalam membuat template Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK) Audit adalah: 

1. Memperoleh file Ms. Word catatan atas laporan keuangan (CALK) 

audit (Gambar 3.68 dan 3.69) dari pembimbing lapangan. 
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Gambar 3. 68 Template Header CALK Audit 2021 

Pada gambar 3.68 tertera periode CALK Audit beserta 

dengan tahun komparatifnya dalam kotak merah yaitu 2021 dan 

2020. 

 

Gambar 3. 69 Template Bagian Isi CALK Audit 2021 

Pada gambar 3.69 dalam kotak merah, memperlihatkan 

penjabaran saldo untuk akun kas dan bank tahun 2021 yang terletak 

pada kolom disebelah kiri sedangkan untuk tahun 2020 terletak pada 

kolom disebelah kanan.   

2. Mengubah penulisan tahun pada bagian header dan tahun pada tabel 

penjabaran saldo serta memindahkan saldo akun. Perubahan tahun 

dan pemindahan saldo dilakukan menggunakan file Ms. Word 

CALK audit tahun 2021 untuk membuat template CALK audit tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2020 maka perubahan yang dilakukan pada 

Gambar 3.68 kotak merah adalah penulisan tahun akan diubah 

menjadi “2020 dan 2019” dan pada Gambar 3.69 kotak merah adalah 
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atas saldo tahun 2020 akan dipindahkan ke kolom sebelah kiri dan 

kolom sebelah kanan akan dikosongkan untuk nantinya diisi dengan 

saldo tahun 2019. Hasil perubahan dapat dilihat pada Gambar 3.70 

dan 3.71 dalam kotak biru. 

 

 

 

Gambar 3. 70 Header CALK Audit 2020 

        

 

Gambar 3. 71 Bagian Isi CALK Audit 2020 

3. Memberikan template catatan atas laporan keuangan (CALK) 

kepada pembimbing lapangan untuk di-review.  

Hasil template CALK audit PT ABC dapat dilihat pada Lampiran 14. 

 

g. Mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Mengisi kertas kerja pemeriksaan (KKP) dilakukan untuk tahun 2019 

dan 2020. Langkah-langkah dalam mengisi kertas kerja pemeriksaan 

adalah: 
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1. Memperoleh file excel format KKP yang terdiri dari top schedule 

(Gambar 3.72) dan supporting schedule (Gambar 3.73 , 3.74, dan 

3.75), file excel worksheet yang terdiri dari sheet Statement of 

Financial Position (SOFP) (Gambar 3.76) dan sheet worksheet 

(WKS) (Gambar 3.77) dari pembimbing lapangan untuk mengisi 

KKP tahun 2020. 

 

Gambar 3. 72  Format KKP Top Schedule Kas dan Setara Kas 

 Gambar 3.72 memperlihatkan KKP Top Schedule Kas dan Setara 

Kas yang terdiri dari 2 jenis akun yang harus diisi yaitu akun Kas 

dan Bank.  Kemudian kolom-kolom yang harus diisi adalah kolom 

“Saldo 1 Jan 2020 Audited”, “Mutasi Jan-Des”, “Saldo 31 Des 2020 

Unaudited”, “Adjustment Audit”, “Saldo 31 Des 2020 Audited”, dan 

“Saldo 31 Des 2019 Audited”. Nantinya angka-angka pada top 

schedule akan berasal dari angka yang diisi pada Supporting 

schedule. Supporting schedule untuk akun kas dan setara kas terdiri 

dari 3 yaitu supporting schedule untuk akun kas, bank, dan 

konfirmasi bank sebagai berikut: 
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Gambar 3. 73 Format KKP Supporting Schedule (Kas) 

 

 

Gambar 3. 74 Format KKP Supporting Schedule (Bank) 

Gambar 3.73 dan 3.74 merupakan supporting schedule untuk 

saldo kas dan bank dengan format yang sama persis dengan format 

dari top schedule. 
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Gambar 3. 75 Format KKP Supporting Schedule (Konfirmasi Bank) 

Gambar 3.75 memperlihatkan format KKP supporting 

schedule untuk konfirmasi bank dengan format yang terdiri dari 

beberapa kolom berbeda yaitu terdapat kolom “Tanggal” yang 

memuat informasi tanggal konfirmasi bank dikirimkan dan diterima. 

Kolom “A : Saldo Per Book” memuat saldo bank menurut catatan 

manajemen, kolom “B : Saldo menurut RK” memuat saldo bank 

menurut rekening koran, kolom “C : Saldo Konfirmasi” memuat 

saldo bank dari jawaban konfirmasi bank. Kolom “Selisih” untuk 

menghitung selisih saldo bank dengan sumber berbeda tersebut. 

 

Gambar 3. 76 Statement of Financial Position (SOFP) PT ABC 
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Gambar 3. 77 Worksheet PT ABC (I) 

 

Gambar 3. 78 Worksheet PT ABC (II) 

Gambar 3.77 dan 3.78 memperlihatkan worksheet dari PT ABC yang 

memuat semua akun yang dimiliki perusahaan beserta dengan data 

saldo dari tahun 2018-2021.  

2. Membuka sheet SOFP pada excel worksheet, mem-trace rumus atas 

saldo pada SOFP seperti pada Gambar 3.79 dengan menaruh cursor 

pada kolom yang berisikan saldo kas dan setara kas tahun 2020 yaitu 

Rp 3.590.778.088 (nomor I) kemudian klik menu “formula” lalu klik 

“trace precedents” (nomor II).  
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Gambar 3. 79 Trace Precedents Akun Kas dan Setara Kas 

Kemudian akan muncul kotak kecil dengan garis putus-putus seperti 

pada Gambar 3.80 (nomor I). 

 

Gambar 3. 80 Hasil Trace Saldo Kas dan Setara Kas 

Klik garis putus-putus tersebut maka akan muncul sebuah kotak 

(nomor II) yang bertuliskan “Go to: [WKS PT ABC.xlsx] 

WKS.’!$AX$14:$AX$25” yang mengartikan bahwa angka tersebut 

berasal dari sheet WKS pada kolom AX14 hingga AX25. klik “OK” 

maka hasil trace akan mengarahkan ke sheet WKS seperti pada 

Gambar 3.81.  
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Gambar 3. 81 Angka dari Worksheet  

Gambar 3.81 memperlihatkan bahwa saldo kas dan setara 

kas pada SOFP berasal dari penjumlahan “saldo audited 2020 

setelah eliminasi” atas akun-akun yang terdiri dari kas, bon gantung, 

beberapa Bank BCA, BRI, dan Mega hingga Bank Clearing. Semua 

saldo yang tertera apabila dijumlahkan akan menghasilkan saldo 

sebesar Rp 3.590.778.088.  

3. Meng-copy data pada kolom “COA”, “Deskripsi”, saldo audit tahun 

lalu yaitu saldo tahun 2019, saldo awal tahun yang sedang 

dikerjakan yaitu tahun 2020, mutasi saldo selama tahun berjalan, 

saldo inhouse, internal adjustment, saldo unaudited, audit 

adjustment, saldo audited, eliminasi dan saldo audited setelah 

eliminasi dari sheet worksheet sesuai dengan akun hasil trace seperti 

pada Gambar 3.82 dan 3.83 ke sheet supporting schedule.  

 

Gambar 3. 82 Worksheet Akun Kas dan Setara Kas (I) 
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Gambar 3. 83 Worksheet Akun Kas dan Setara Kas (II) 

Gambar 3.82 dan 3.83 memperlihatkan pada kotak merah 

merupakan saldo untuk akun kas sedangkan kotak ungu  merupakan 

saldo untuk akun bank. Sebagai contoh pada Gambar 3.82 dalam 

kotak merah, data pada baris pertama memiliki COA “11010101” 

dengan deskripsi “kas”, saldo Audited 31/12/2019 sebesar “-“, saldo 

awal 01/01/2020 sebesar “-“, mutasi 2020 di debit sebesar Rp 

420.340.100, mutasi 2020 di kredit sebesar Rp 407.471.600, saldo 

inhouse 31/12/2020 sebesar Rp 12.868.500. Internal adjustment, 

audit adjustment, dan eliminasi di debit dan kredit sebesar “-

“ sehingga saldo unaudited, audited, dan saldo audited selama 

eliminasi 31/12/2020 sebesar Rp12.868.500. Keseluruhan data 

tersebut akan dipindahkan ke supporting schedule akun kas seperti 

pada Gambar 3.84. Tidak terdapat internal adjustment dan eliminasi 

sehingga tidak perlu dilakukan penambahan kolom pada format 

KKP. 
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Gambar 3. 84 Supporting Schedule (Kas) 

Gambar 3.84 memperlihatkan hasil pengisian untuk akun kas 

yang terdiri dari kas dan bon gantung dalam kotak merah. Setelah 

semua data telah dipindahkan maka akan dihitung jumlahnya per 

kolom pada baris paling bawah “Jumlah Kas” dalam kotak kuning. 

Sebagai contoh pada kolom “Mutasi Jan-Des” di debit terdapat 

mutasi kas sebesar Rp 420.340.100 ditambah dengan mutasi bon 

gantung sebesar Rp 2.515.500 maka jumlahnya adalah Rp 

422.855.600. Cara yang sama juga dilakukan untuk pengisian 

supporting schedule akun bank seperti pada Gambar 3.85. 

 

Gambar 3. 85 Supporting Schedule (Bank) 

Gambar 3.85 memperlihatkan pada kotak ungu akun Bank 

BCA dengan nomor rekening “88XXXXXXX” akan digunakan 

sebagai contoh dalam meng-input data ke dalam supporting 

schedule konfirmasi bank.  
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4. Memindahkan data dari dokumen pendukung bentuk pdf  berupa 

data saldo rekening giro (Gambar 3.86) dan bentuk hardcopy berupa 

jawaban konfirmasi bank (Gambar 3.87) ke sheet supporting 

schedule konfirmasi bank pada Gambar 3.88. 

 

 

Gambar 3. 86 Rekening Giro PT ABC 

Gambar 3.86 memperlihatkan rekening giro atas no rekening 

88XXXXXXX untuk periode 30 November 2020 hingga 31 

Desember 2020. Pada bagian bawah, tercantum saldo akhir sebesar 

Rp 976.484.091,48 (nomor I). Saldo ini akan diisi pada supporting 

schedule (konfirmasi bank) pada kolom “B: saldo menurut RK” 

seperti pada Gambar 3.88 dalam kotak hijau. 
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Gambar 3. 87 Jawaban Konfirmasi Bank  

Gambar 3.87 memperlihatkan jawaban konfirmasi BCA 

untuk saldo bank PT ABC per Desember 2020 dengan nomor 

rekening 88XXXXXXX berjumlah sebesar Rp 976.484.091,48 

(nomor II). Konfirmasi tersebut diterima pada tanggal 16 Juni 2022 

(nomor I). Atas informasi ini akan diisi pada supporting schedule 

(konfirmasi bank) pada kolom “Diterima” dan “C: Saldo Konfirmasi” 

seperti pada Gambar 3.88 dalam kotak hijau.   
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Gambar 3. 88 Supporting Schedule (Konfirmasi Bank) 

Gambar 3.88 memperlihatkan data yang berasal dari 

dokumen pendukung telah diisi pada setiap kolom. Sebagai contoh, 

bank BCA dengan nomor rekening 88XXXXXXX dalam kotak 

hijau pada kolom “dikirim” diisi dengan tanggal 23 May 2022, 

informasi ini yang didapatkan dari pembimbing lapangan mengenai 

tanggal konfirmasi bank dikirim. Pada kolom “diterima” diisi 

dengan tanggal 16 Jun 2022 (dari konfirmasi bank pada Gambar 

3.87 nomor I), kolom “A: Saldo Per Book” diisi dengan angka Rp 

976.4848.091 (dari worksheet kolom “ Saldo unaudited 31/12/2020” 

pada Gambar 3.83 dalam kotak biru), kolom “B: Saldo Menurut RK” 

diisi dengan angka Rp 976.4848.091 (dari rekening giro pada 

Gambar 3.86 nomor I), kolom “C: Saldo Konfirmasi” diisi dengan 

angka Rp 976.4848.091  (dari konfirmasi bank pada Gambar 3.87 

nomor II).    

Kolom “Selisih A-B” merupakan kolom untuk menghitung 

selisih saldo dari buku (A) dengan saldo dari rekening giro (B) yaitu 

Rp 976.484.091 - Rp 976.484.091 = 0 dan kolom disebelahnya 
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“Selisih A-C” merupakan kolom untuk menghitung selisih saldo 

dari buku (A) dengan saldo dari konfirmasi bank (C) yaitu Rp 

976.484.091 - Rp 976.484.091 = 0. Pada kolom “diterima” dan “C: 

saldo konfirmasi” hanya terdapat 1 baris yang terisi karena atas 

rekening lainnya belum mendapatkan konfirmasi balik. 

5. Mengisi top schedule dengan mengambil angka rincian total saldo 

pada supporting schedule kas dan bank pada Gambar 3.84 dan 3.85 

dalam kotak kuning. Hasil pengisian seperti pada Gambar 3.89, 

kotak merah untuk akun kas dan kotak ungu untuk akun bank.  

Gambar 3.89 memperlihatkan pada kolom “Saldo 31 Des 2020 

Audited” terdapat saldo kas sebesar Rp 12.868.500 dan saldo bank 

sebesar Rp 3.577.909.588 maka penjumlahan keduanya adalah Rp 

3.590.778.088 (dalam kotak kuning) angka ini harus sama dengan 

saldo kas dan setara kas pada SOFP (Gambar 3.79 nomor I). 

 

Gambar 3. 89 Top Schedule Kas dan Setara Kas 

6. Memberikan hasil pengisian kertas kerja pemeriksaan (KKP) 

kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pengisian KKP tahun 2020 dilakukan untuk 17 akun yang terdiri 

dari akun kas & setara kas, piutang usaha, persediaan, piutang lain-lain, 

biaya dibayar dimuka, aset tetap, perpajakan, utang bank, utang usaha, 

biaya yang masih harus dibayar, liabilitas imbalan kerja, ekuitas, 
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penjualan, beban pokok penjualan, beban penjualan, beban usaha, 

pendapatan dan beban lain-lain.  

Pengisian KKP tahun 2019 dilakukan untuk sebanyak 10 akun yang 

terdiri dari akun kas & setara kas, biaya dibayar dimuka, aset tetap, 

perpajakan, utang pihak berelasi, liabilitas imbalan kerja, ekuitas, 

penjualan, beban pokok penjualan, dan beban usaha. Hasil Pengisian 

KKP dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 

h. Proofreading pada Draft Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Audit 

Proofreading pada draft Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) audit 

dilakukan untuk tahun 2019. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

proofreading draft CALK: 

1. Memperoleh file Ms. Word draft CALK audit tahun 2019 (Gambar 

3.90) dari pembimbing lapangan. 

 

Gambar 3. 90 File CALK dalam Bentuk Ms. Word 

2. Mencetak draft CALK ke dalam bentuk hardcopy seperti pada 

Gambar 3.91. 
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Gambar 3. 91 Hasil Print Draft CALK 

3. Membaca draft untuk mencari typo atau penulisan kata maupun 

tanda baca yang keliru.  

4. Memperbaiki kesalahan yang ditemukan dengan cara mencoret kata 

yang salah dan menambahkan keterangan kata yang benar serta 

melipat bagian atas kertas sebagai penanda seperti pada Gambar 3.92 

dan 3.93.  
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Gambar 3. 92 Typo pada Draft CALK Audit 

Pada Gambar 3.92 dalam lingkaran merah terdapat penulisan 

kata yang tidak tepat yaitu “instrument”, kata ini ditulis dalam 

bahasa inggris di bagian kiri yang merupakan bagian untuk 

penjelasan dengan konteks bahasa Indonesia maka kata tersebut 

ditandai dengan lingkaran hitam dan perbaikan atas kata tersebut 

diatas yaitu “instrumen”. 
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Gambar 3. 93 Kesalahan Penulisan pada Draft CALK Audit 

Pada Gambar 3.93 dalam lingkaran dan kotak merah terdapat 

kesalahan dalam penulisan kata “default” dan “forward-looking” 

yang merupakan bahasa inggris tetapi tidak di italic maka 

perbaikannya adalah dengan menulis keterangan “italic”. 

5. Memberikan hasil proofreading draft CALK audit kepada 

pembimbing lapangan untuk di-review.   

Hasil proofreading CALK Audit dapat dilihat pada lampiran 16. 
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i. Membuat Konfirmasi Bank 

Membuat konfirmasi bank dilakukan untuk saldo bank per 30 

September 2022. Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat 

konfirmasi bank adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file Ms. Word template konfirmasi bank (Gambar 3.94 

dan 3.95) dari pembimbing lapangan. 

 

Gambar 3. 94 Template Konfirmasi Bank (I) 
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Gambar 3. 95 Template Konfirmasi Bank (II) 

Gambar 3.94 memperlihatkan template konfirmasi bank 

untuk saldo tahun 2021 dengan tanggal pembuatan surat pada 23 

Mei 2022 (Gambar 3.94 nomor I) dan tanggal saldo yang akan 

dikonfirmasi pada 31 Desember 2021 (Gambar 3.94 nomor II dan 

III  serta Gambar 3.95 nomor I).  

2. Mengganti tanggal pembuatan surat ke bulan Oktober 2022 (Gambar 

3.96 nomor I) dan mengganti tanggal saldo yang akan dikonfirmasi 

ke 30 September 2022 (Gambar 3.96 nomor II dan III serta Gambar 

3.97 nomor I) 
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Gambar 3. 96 Hasil Perubahan Tanggal pada Konfirmasi Bank (I) 

 

 

Gambar 3. 97 Hasil Perubahan Tanggal pada Konfirmasi Bank (II) 
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3. Memberikan file konfirmasi bank yang telah dikerjakan kepada 

pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pembuatan konfirmasi bank dilakukan untuk 5 bank berbeda yaitu 3 

kantor cabang utama (KCU) bank BCA dan 2 kantor cabang utama 

(KCU) bank BRI untuk periode yang sama yaitu per 30 September 2022. 

Hasil pembuatan konfirmasi bank dapat dilihat pada lampiran 17. 

 

j. Meng-input Mutasi Persediaan dari Transaksi Traditional Market 

(TM) pada Kartu Stok ke dalam Daftar Rincian Persediaan 

Meng-input mutasi persediaan dari transaksi TM pada kartu stok ke 

dalam daftar rincian persediaan dilakukan untuk periode bulan Mei dan 

Juni 2022. Langkah – langkah dalam meng-input mutasi persediaan dari 

transaksi TM pada kartu stok ke dalam daftar rincian persediaan adalah:  

1. Memperoleh file excel laporan perusahaan 2022 yang memuat sheet 

kartu stok traditional market (TM) (Gambar 3.98) dan file excel 

rincian persediaan tahun 2022 (Gambar 3.99 dan 3.100) dari 

pembimbing lapangan untuk periode bulan Mei. 

 

 

Gambar 3. 98 Kartu Stok TM Mei 2022 

Gambar 3.98 memperlihatkan terdapat data kuantitas pada 

kolom “Quantity” dan “Cumulative Qty” (kotak merah) yang 
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dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). Angka-angka yang berada 

diatas kolom “Quantity” hingga “Cumulative Value” (kotak biru) 

merupakan angka subtotal per kolom. Selain itu, pada kolom 

“Quantity” memperlihatkan warna kuning pada saldo “-54.714,00”, 

warna kuning diberikan pada saldo yang negatif untuk memudahkan 

saat dilakukan filter.  

 

Gambar 3. 99 Rincian Persediaan TM Tahun 2022 (I) 

 

 

Gambar 3. 100 Rincian Persediaan TM Tahun 2022 (II)                        

Gambar 3.99 pada kotak biru memperlihatkan persediaan 

Beras A2 dengan nomor item “120003” akan digunakan sebagai 

contoh dalam melakukan input mutasi pada kartu stok ke dalam 

daftar rincian persediaan. Pada Gambar 3.99 dan 3.100 hanya 

menampilkan rincian gudang untuk ilustrasi perhitungan dari 

persediaan Beras A2. 

2. Terdapat 3 kolom yang harus diisi pada excel rincian persediaan 

yaitu kolom “saldo awal”, “mutasi in”, dan “mutasi out” (Gambar 

3.99 dalam kotak merah) untuk setiap jenis warehouse yaitu RM01, 

SILO 1, SILO 2, dan SILO 4. 

3. Meng-copy “item no” pada excel rincian persediaan yaitu “120003” 

(Gambar 3.99 kotak biru) ke kolom “item no” di sheet kartu stok 

(Gambar 3.101 nomor I) untuk mem-filter data yang ditampilkan. 
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4. Data mutasi di filter dan dipindahkan per “whse” dengan cara mem-

filter kolom “whse” (warehouse)  sehingga menampilkan data 

mutasi satu gudang saja seperti pada Gambar 3.101 nomor II 

dilakukan filter atas whse “RM01” dan dipindahkan ke excel rincian 

persediaan menurut nama kolom yang sesuai.  

 

Gambar 3. 101 Hasil Filter Persediaan Beras A2 per Jenis Gudang 

5. Memindahkan angka “opening balance” sebesar 224.126,9 dari 

sheet kartu stok (Gambar 3.101 nomor III) ke kolom “saldo awal” 

di excel rincian persediaan (Gambar 3.104). 

6. Mem-filter kolom “quantity” dengan meng-klik “filter by color –> 

yellow” (Gambar 3.102 nomor I) untuk menampilkan kuantitas yang 

negatif, meng-copy total kuantitas keluar sebesar -426.623 (Gambar 

3.102 nomor II) lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi 

out” di excel rincian persediaan tanpa menyertakan tanda negatif 

(Gambar 3.104).  

Gambar 3. 102 Hasil Filter Persediaan Beras A2 Kuantitas Negatif  
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7. Mem-filter kolom “quantity” dengan memilih “filter by color –> no 

fil” (Gambar 3.103 nomor I) untuk memunculkan kuantitas positif, 

meng-copy total kuantitas masuk sebesar 225.804,8 (Gambar 3.103 

nomor II) lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi in” di 

excel rincian persediaan (Gambar 3.104).  

 

Gambar 3. 103 Hasil Filter Persediaan Beras A2 Kuantitas Positif 

 

 

 

Gambar 3. 104 Hasil Input Mutasi Beras A2 Gudang RM01  

Gambar 3.104 memperlihatkan hasil input dari saldo pada 

kartu stok dari Gambar 3.101 nomor III, 3.102 nomor II dan 3.103 

nomor II  ke dalam rincian persediaan untuk jenis whse “RM01”.  

8. Melakukan perhitungan pada kolom “saldo akhir” dengan rumus 

“saldo awal” ditambah “mutasi in” dikurang “mutasi out”. Pada 

Gambar 3.104 memperlihatkan hasil dari perhitungannya yaitu 

224.126,9 + 225.804,8 - 426.623 = 23.309  (Gambar 3.104 nomor I). 
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9. Mengganti filter kolom “whse” untuk menampilkan data mutasi 

pada gudang lainnya seperti pada Gambar 3.105 nomor I masih 

tersisa 3 jenis whse lagi yaitu SILO 1, SILO 2, dan SILO 4. 

10. Mengulangi langkah nomor 5-9 sampai semua data mutasi 

persediaan per jenis warehouse sudah dipindahkan seperti pada 

Gambar 3.105.  

 

Gambar 3. 105 Hasil Input Mutasi Persediaan Beras A2 dalam Daftar 

Rincian Persediaan 

11. Melakukan perhitungan pada kolom “total akhir” dengan 

menjumlahkan semua angka pada kolom “saldo akhir” setiap 

gudang  pada Gambar 3.105 nomor II, III, IV, dan V yaitu 23.309 + 

0 + 37.964,17 + 7.204 = 68.476,87 (Gambar 3.106 nomor I).  

Gambar 3. 106 Perhitungan Selisih Cumulative Quantity  
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Pada Gambar 3.106 hanya menampilkan gudang untuk 

ilustrasi perhitungan total akhir dari persediaan Beras A2. 

12. Menghitung selisih saldo “total akhir” kuantitas per bulan Mei 

(Gambar 3.106 nomor I) dengan saldo kuantitas akhir bulan Mei 

menurut catatan manajemen (Gambar 3.106 nomor II dalam format 

pembulatan keatas) pada kolom “Selisih CQ” (cumulative quantity) 

yaitu 68.476,87 - 68.477  = 0 (Gambar 3.106 nomor III)  

13. Memberikan hasil input mutasi persediaan dari transaksi TM pada 

kartu stok ke dalam daftar rincian persediaan kepada pembimbing 

lapangan untuk di-review.  

Hasil input mutasi persediaan dari transaksi TM pada kartu stok ke 

dalam daftar rincian persediaan dilakukan untuk 166 jenis persediaan 

pada bulan Mei dan Juni 2022. Hasil input mutasi persediaan dapat 

dilihat pada lampiran 18.  

 

k. Meng-input Mutasi Persediaan dari Transaksi Modern Market (MM) 

pada Kartu Stok ke dalam Daftar Rincian Persediaan 

Meng-input mutasi persediaan dari transaksi MM pada kartu stok ke 

dalam daftar rincian persediaan dilakukan untuk periode bulan Mei dan 

Juni 2022. Langkah – langkah dalam meng-input mutasi persediaan dari 

transaksi MM pada kartu stok ke dalam daftar rincian persediaan adalah:  

1. Memperoleh file excel laporan perusahaan 2022 yang memuat sheet 

kartu stok modern market (MM) (Gambar 3.107) dan file excel 

rincian persediaan tahun 2022 (Gambar 3.108) dari pembimbing 

lapangan untuk periode bulan Mei.  
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Gambar 3. 107 Kartu Stok MM Mei 2022 

Gambar 3.107  memperlihatkan terdapat data kuantitas pada 

kolom “Quantity” dan “Cumulative Qty” (kotak merah) yang 

dinyatakan dalam satuan kilogram (kg). Angka-angka yang berada 

diatas kolom “Quantity” hingga “Cumulative Value” (kotak biru) 

merupakan angka subtotal per kolom. Pada kolom “quantity” 

terdapat warna kuning pada saldo yang negatif untuk memudahkan 

saat dilakukan filter. 

 

Gambar 3. 108 Rincian Persediaan MM Tahun 2022 

Gambar 3.108 kotak biru memperlihatkan persediaan Mas 

Merah – 25 kg dengan nomor item “210003” akan digunakan 

sebagai contoh dalam melakukan input mutasi pada kartu stok ke 

dalam daftar rincian persediaan. 

2. Terdapat 3 kolom yang harus diisi pada excel rincian persediaan 

yaitu kolom “saldo awal”, “mutasi in”, dan “mutasi out” (Gambar 

3.108 dalam kotak merah).  
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3. Meng-copy “item no” pada excel rincian persediaan yaitu “210003” 

(Gambar 3.108 kotak biru) ke kolom “item no” di sheet kartu stok 

(Gambar 3.109 nomor I) untuk mem-filter data yang ditampilkan. 

 

Gambar 3. 109 Hasil Filter Persediaan Mas Merah – 25 Kg 

Gambar 3.109 memperlihatkan hasil filter atas persediaan 

Mas Merah - 25 kg dan persediaan ini terdapat pada 2 jenis whse 

berbeda yaitu “JKT” dan “JKT-R”. 

4. Mem-filter kolom “document” dengan mengetikkan “opening 

balance” seperti pada Gambar 3.110 nomor I. 

5. Memindahkan angka “opening balance” sebesar 5.475,00 dari sheet 

kartu stok (Gambar 3.110 nomor II)  ke kolom “saldo awal” di excel 

rincian persediaan (Gambar 3.113 nomor I). 

 

Gambar 3. 110 Hasil Filter Opening Balance Persediaan Mas Merah – 25 Kg 

6. Mem-filter kolom “quantity” dengan meng-klik “filter by color –> 

yellow” (Gambar 3.111 nomor I) untuk menampilkan kuantitas yang 

negatif, meng-copy total kuantitas keluar sebesar - 2.500 (Gambar 
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3.111 nomor II) lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi 

out” di excel rincian persediaan tanpa menyertakan tanda negatif 

(Gambar 3.113 nomor III).  

 

Gambar 3. 111 Hasil Filter Persediaan Mas Merah – 25 Kg Kuantitas Negatif  

7. Mem-filter kolom “quantity” dengan memilih “filter by color –> no 

fil” (Gambar 3.112 nomor I) untuk memunculkan kuantitas positif, 

meng-copy total kuantitas masuk sebesar 0 (Gambar 3.112 nomor II)  

lalu meng-paste angka tersebut pada kolom “mutasi in” di excel 

rincian persediaan (Gambar 3.113 nomor II).  

 

Gambar 3. 112 Hasil Filter Persediaan Mas Merah – 25 Kg Kuantitas Positif  

8. Melakukan perhitungan pada kolom “saldo akhir” dengan rumus 

“saldo awal” ditambah “mutasi in” dikurang “mutasi out”. Pada 

Gambar 3.113 memperlihatkan hasil dari perhitungannya yaitu 

5.475,00 + 0 – 2.500,00 = 2.975,00 (Gambar 3.113 nomor IV)  

9. Melakukan perhitungan pada kolom “total akhir” (Gambar 3.113 

nomor V) dengan mengambil angka dari kolom “saldo akhir” mutasi 

MM  pada Gambar 3.113 nomor IV yaitu 2.975,00. 
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Gambar 3. 113 Perhitungan Selisih Cumulative Quantity  

10. Menghitung selisih saldo “total akhir” kuantitas per bulan Mei 

(Gambar 3.113 nomor V) dengan saldo kuantitas akhir bulan Mei 

menurut catatan manajemen (Gambar 3.113 nomor VI)  pada kolom 

“Selisih CQ” (cumulative quantity) yaitu 2.975-2.975 = 0 (Gambar 

3.113 nomor VII).  

11. Memberikan hasil input mutasi persediaan dari transaksi MM pada 

kartu stok ke dalam daftar rincian persediaan kepada pembimbing 

lapangan untuk di-review.  

Hasil input mutasi persediaan dari transaksi MM pada kartu stok ke 

dalam daftar rincian persediaan dilakukan untuk 4 jenis persediaan pada 

bulan Mei dan Juni 2022. Hasil input mutasi persediaan dapat dilihat 

pada lampiran 19.  

 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT DEF dan PT GHI  

a. Membuat Template Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Audit 

Membuat template CALK audit dilakukan untuk tahun 2022. Langkah 

– langkah dalam membuat template CALK audit adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file Ms. Word CALK audit (gambar 3.114 dan 3.115) 

dari pembimbing lapangan.  
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Gambar 3. 114 Template Header CALK Audit 2021 

Pada gambar 3.114 tertera periode CALK Audit beserta 

dengan tahun komparatifnya dalam kotak merah yaitu 2021 dan 

2020. 

 

Gambar 3. 115 Template Bagian Isi CALK Audit 2021 

Pada gambar 3.115 dalam kotak merah, memperlihatkan 

penulisan tahun yaitu “2021 dan 2020” serta penjabaran saldo untuk 

nilai tercatat dan nilai wajar dari aset dan liabilitas keuangan 2021 
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yang terletak pada kolom bagian atas sedangkan untuk tahun 2020 

terletak pada kolom bagian bawah.  

2. Mengubah penulisan tahun pada bagian header dan tahun pada tabel 

penjabaran saldo serta memindahkan saldo akun. Perubahan tahun 

dan pemindahan saldo dilakukan menggunakan file Ms. Word 

CALK audit tahun 2021 untuk membuat template CALK audit tahun 

berikutnya yaitu tahun 2022 maka perubahan yang dilakukan pada 

Gambar 3.114 dan Gambar 3.115 dalam kotak merah adalah 

penulisan tahun akan diubah menjadi “2022 dan 2021” dan atas 

saldo tahun 2021 akan dipindahkan ke bagian bawah dan kolom atas 

akan dikosongkan untuk nantinya diisi dengan saldo tahun 2022. 

Hasil perubahan dapat dilihat pada Gambar 3.116 dan 3.117 dalam 

kotak biru. 

 

Gambar 3. 116 Header CALK Audit 2022 
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Gambar 3. 117 Bagian Isi CALK Audit 2022 

3. Memberikan template Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

audit kepada pembimbing lapangan untuk di-review. 

Pembuatan template CALK audit juga dilakukan untuk PT GHI 

tahun 2022. Hasil template CALK audit dapat dilihat pada lampiran 20. 

 

3.3.2  Kendala yang Ditemukan 

Selama proses kerja magang di KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan terdapat 

kendala sebagai berikut: 

1. PT ABC 

a. Pada bagian remarks di general ledger, terdapat penulisan nama 

customer dan vendor yang tidak konsisten dengan nama yang 

tercantum di rincian accounts receivable dan accounts payable.  

b. Terdapat nominal receipt dan payment pada general ledger yang 

tidak sesuai dengan rincian nominal outstanding accounts receivable 

dan accounts payable.  
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3.3.3 Solusi yang Dilakukan  

Solusi yang dilakukan atas kendala saat proses kerja magang adalah: 

1. PT ABC 

a. Mem-filter kolom remarks dengan mengetikkan nama customer dan 

vendor dalam berbagai kemungkinan dan membaca satu per satu 

keterangan pada bagian remarks. 

b. Menanyakan kepada pembimbing lapangan kemudian pembimbing 

lapangan memberikan solusi berupa mencocokkan nominal dengan 

mengambil total receipt dan payment yang memiliki jumlah yang 

sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


